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ABSTRAK 

Norwahdah Rezky Amalia. 2018. Izin Poligami (Analisis Putusan 

193/Pdt.G/2013/PA.Pct). Skripsi, Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah, 

Pembimbing: (I) Drs. Nor Ipansyah, M. Ag., (II) Diana Rahmi, S. Ag., M. H. 

 

`   Kata Kunci: alasan, analisis, hamil, poligami. 

 

Penelitian ini didasarkan pada sebuah putsan hakim di Pengadilan Agama 

Pacitan yang berkenaan dengan pengajuan izin poligami dengan alasan telah 

menghamili calon istri kedua. Putusan 193/Pdt.G/2013/PA.Pct yang dikabulkan oleh 

Pengadilan Agama Pacitan, walaupun tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 4 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Selain mengenai alasan 

poligami, terdapat pula beberapa permasalahan yang ditemukan dalam putusan 

193/Pdt.G/2013/PA.Pct. Berdasarkan tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis 

putusan ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan untuk menganalisis putusan 193/PdtG/2013/PA.Pct. Adapun 

metode analisis yang dilakukan peneliti menggunakan analisis deskriptif yang hasilnya 

diinterpretasikan dengan metode gramatikal, sistematika dan teleologis. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan. Pertama, alasan pengajuan izin 

poligami yang tidak diatur dalam Pasal 4 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan. Walaupun demikian, hakim melakukan penemuan hukum 

dengan mempertimbangkan aspek nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup 

dalam masyarakat. Namun, pengabulan izin poligami dengan alasan tersebut dapat 

berdampak negative sebab dapat menjadi contoh yang buruk bagi pasangan lain untuk 

dapat mengajukan izin poligami. Kedua, penerapan hukum yang dilakukan hakim 

belum spesifik, namun ketika dilihat menggunakan intrepretasi gramatikal, maka 

alasan pada Pasal 4 Ayat (2) huruf c adalah ketentuan yang tepat untuk diterapkan, 

yakni calon istri kedua telah hamil selama beberapa bulan sedangkan Termohon belum 

bisa memberikan keturunan kepada Pemohon. Ketiga, pertimbangan hakim yang 

menyatakan cukup alasan. Dasar penggunaan pertimbangan cukup alasan ini 

didapatkan menggunakan interpretasi sistematis dengan melihat ketentuan Pasal 43 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Keempat, penyimpulan fakta tidak sesuai 

dengan peristiwa yang diuraikan yang menyalahi proses konstatir sehingga dapat 

berpengaruh terhadap kualitas mutu suatu putusan. Kelima, keberadaan saksi ayah 

yang diterima oleh Majelis Hakim sebagai alat bukti seharusnya tidak dilakukan sebab 

saksi yang berasal dari keluarga pada umumnya dianggap tidak objektif sehingga dapat 

mempengaruhi proses pembuktian dan pembuatan putusan. 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q. S. Al-Insyirah/94: 5-6)  

“Segala sesuatu adalah mungkin jika kita yakin 
pada diri sendiri” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

 Alif ا

Ba' 

Ta' 

Nama 

tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

Ṡa' 

Jim 

Ḥa' 

Kha' 

Dal 

Żal 

Ra' 

B 

T 

Ṡ 

J 

Ḥ 

Kh 

D 

Be 

Te 

es (dengan titik di atas) 

Je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

De 

zet (dengan titik di atas) 

Er 

Ż 

 R ر

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Ż 
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Z 

S 

Zet ز 

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Zai 

Sin Es 

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha' 

Hamzah 

Yā' 

M 

N 

W 

H 

' 

Y 

„em 

„en 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

Ka 

„el 

Syin 

Ṣad 

Sy 

Ṣ 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

Ḍ 

Ṭ 

Ḍad 

Ṭa' 

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

koma terbalik di atas „Ain 

Ghain 

Fa' 

Qaf 

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

ge 

Ef 

„ 

G 

F 

Q 

K 

L 

Qi 
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